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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam Undang – undang RI nomor 2 tahun 1989 tentang sistem 

pendidikan nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau 

latihan bagi peranannya dimasa yang akan dating. Pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu 

kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan 

nasional
1
. 

Pendidikan sendiri merupakan proses perbaikan, penguatan dan 

penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan 

juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai – nilai dan kebudayaan yang ada dalam 

masyarakat
2
. 

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memeliki peran yang amat 

pentinguntuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa 

yang bersangkutan.Untuk itu, pembnagunan nasional di bidang pendidikan 

merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas 

manusia Indonesia, guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan 

                                                             
1
 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 56. 

2
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Lkis, 2009), hlm. 15. 
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makmur serta memungkinkan setiap warga negaranya mengembangkan diri, 

baik dalam aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan falsafah pancasila
3
. 

Jalur pendidikan dibedakan menjadi tiga, yaitu pendidikan formal, 

pendidikan non formal, dan pendidikan informal.Pendidikan formal diperoleh 

melalui lembaga pendidikan, yaitu sekolah dan merupakan pendidikan yang 

berjenjang dari pendidikan paling rendah sampai pendidikan tinggi. Jenjang 

pendidikan pada pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar (SD, SMP), 

pendidikan menengah (SMA, MA, SMK), dan pendidikan tinggi (Diploma, 

Sarjana). 

Pendidikan dasar adalah pendidikan yang lamanya sembilan tahun, 

diselenggarakan enam tahun di Sekolah Dasar dan tiga tahun di Sekolah 

Menengah Pertama. Pendidikan dasar bertujuan memberikan bekal 

kemampuannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga Negara, dan 

anggota manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan menengah. 

Pendidikan menengah adalah pendidikan yang lamanya tiga tahun 

bertujuan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 

dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam 

memasuki dunia kerja maupun pendidikan selanjutnya. 

                                                             
3
Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 7. 
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Pendidikan menengah dibagi menjadi dua, yaitu Sekolah Menengah 

Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), keduannya memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. 

Upaya peningkatan jumlah SMK dibandingkan dengan SMA adalah karena 

lulusan SMK lebih mudah masuk kepasar kerja dibandingkan lulusan SMA 

karena pada umumnya mata pelajaran di SMK disertai dengan praktik 

ketrampilan
4
. 

Tetapi pandangan siswa untuk melanjutkan studi kejenjang selanjutnya 

hendaknya selalu dipupuk sejak siswa mulai memasuki SMP karena pada 

hakekatnya kemantapan itu akan tumbuh melalui serangkaian proses dan harus 

senantiasa dipupuk melalui berbagai cara, misalnya dengan cara memberikan 

informasi berkaitan dengan SMK atau SMA, adanya pendekatan efektif yang 

bisa dilakukan oleh keluarga maupun pihak sekolah untuk membangkitkan 

kemantapan siswa, disamping itu adanya lingkungan sekitar yang kondusif 

sehingga akan mendukung minat siswa untuk melanjutkan ke SMK atau 

SMA. 

Berdasarkan PP No. 19/2005 Pasal 26 ayat 3 tentang Standar Nasional 

Pendidikan disebutkan tujuan SMK adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. Dari uraian 

tersebut dapat dijelaskan bahwa meskipun SMK merupakan sekolah yang 

                                                             
4
http://ekameliyakin.wordpress.com/2013/06/26/jalur-jenjang-dan-jenis-

pendidikan/.Diakses pada tanggal 13 Oktober 2016 pukul 20.19 
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berorientasi pada dunia kerja dan salah satu tujuannya memberikan bekal 

kepada siswa untuk siap masuk dunia kerja. 

SMK sedang memiliki peluang yang baik di lingkup pendidikan 

karena pembelajaran di SMK mengarahkan peserta didik untuk menjadi 

tenaga kerja menengah yang profesional sehingga diharapkan dapat merubah 

status dari beban negara menjadi aset yang bisa membangun negara. 

Namun sering kali siswa lulusan SMP tidak mengetahui alasan mereka 

untuk melanjutkan studi ke SMK, tentu saja ini harus diperhatikan oleh semua 

pihak agar siswa lulusan SMP lebih mantap untuk melanjutkan ke SMK. 

Disinilah peran orang tua dan sekolah adalah memotivasi agar siswa dapat 

berfikir panjang tentang jenjang pendidikannya. 

Tingkat motif siswa sangat dipengaruhi oleh keadaan dirinya dan 

lingkungan di sekililingnya, karena motif sangat berperan dalam 

meningkatkan proses belajar dan merupakan salah satu penentu dalam 

keberhasilan belajar maka peran guru, dan orang tua sangatlah besar dalam 

membangkitkan semangat dan menumbuhkan minat belajar.  

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan lulusan SMP mempunyai 

kemantapan dalam melanjutkan ke SMK yaitu faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal lebih kearah minat dan bakat yang dimiliki oleh 

lulusan SMP. Adapaun faktor  yang mempengaruhi selain internal adalah 

faktor eksternal. Faktor ini sangat berkaitan erat dengan pengaruh-pengaruh 

dari luar diri individu tersebut. Beberapa faktor yang berhubungan dengan 

alasan melanjutkan studi ke SMK adalah faktor lingkungan keluarga baik 
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berupa tercukupinya secara finansial  ataupun kedekatan keluarga terhadap 

individu dan yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap siswa dalam 

memperoleh kemudahan dalam belajar.  

Selain faktor lingkungan keluaraga, faktor lain yang berhubungan 

dengan alasan lulusan SMP untuk melanjutkan ke SMK atau SMA adalah 

faktor komunitas teman sebaya. Komunitas teman sebaya terdiri dari 

sekelompok anak yang memiliki umur relatif sama dan memiliki kesukaan 

maupun hobi yang sama. Lima (5) faktor komunitas teman sebaya di 

lingkungan tempat tinggal maupun di lingkungan sekolah sangat menentukan 

memberikan dorongan positif untuk kelanjutan studinya, karena dalam 

penentuan sebuah keputusan biasanya anak remaja masih cenderung 

dipengaruhi/mengikuti pendapat teman-temannya.  

Di SMK Komputama Majenang sendiri guru kelasnya mempunyai 

peranan yang sangat penting yakni memberikan layanan informasi ke pihak-

pihak SMP dan memotivasi mereka agar dapat menentukan pilihannya untuk 

melanjutkan sekolanya di SMK.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

dalam terkait motif-motif mereka (5 siswa baru) memilih studi lanjut di SMK 

Komputama Majenang. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul skripsi ini, 

maka perlu sekali adanya penegasan istilah yang menjadi pokok bahasan. 

1. Motif 

Motif merupakan dorongan yang datang dari dalam atau pun 

kekeuatan yang terdapat dalam diri organisme yang mendorong untuk 

bertaubat.
5
 

Adapaun motif yang dimaksud oleh peneliti disini adalah hal-hal 

apa saja yang mendorong   para siswa baru memilih studi lanjut di SMK 

Komputama Majenang 

2. Siswa  

Siswa adalah orang (anak) yang sedang berguru (belajar, sekolah).
6
 

Jadi di sini peneliti hendak meneliti siswa-siswa yang yang mendaftar di 

SMK Komputama Majenang. SMK Komputama Majenang yang 

beralamatkan di Jln. Yos Sudarso No. 36 A Sindangsari Kec. Majennag 

Kab. Cilacap.  

3. Studi Lanjut 

Studi Lanjut Sutikna mengartikan studi lanjut sebagai “pendidikan 

sambungan atau lanjutan setelah tamat dari pendidikan yang saat ini 

ditempuh”.Studi lanjut yang dimaksud dalam hal ini adalah pendidikan 

lanjutan di SMK. 

                                                             
5
 BimoWalgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andiyogyakarta, 2002), hlm. 

168 
6
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 601. 
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Menurut Imoe dalam pengertian kelanjutan studi adalah kegiatan 

individu untuk meningkatkan belajarnya melalui tata jenjang pendidikan 

formal untuk mencapai taraf yang dikehendaki.
7
 

Dari pengertian di atas, menurut pemahaman penulis, studi lanjut 

adalah upaya dari siswa/I untuk melanjutkan dan meningkatkan kualitas 

dan kuantitas pendidikannya, secara formal, dan biasanya ditentukan 

dengan waktu tertentu. Dalam konteks penelitian ini, SMK menjadi subjek 

kajiannya, sebab studi lanjut tidak melulu berbicara pendidikan umum, 

akan tetapi, juga pendidikan kejuruan, yang biasanya sudah ada MoU 

dengan dinas terkait untuk agar memberikan peluang bagi siswa bekerja di 

dinas, instansi, atau perusahaan tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah   

Setelah melihat dari latar belakang yang ada dalam penelitian ini tidak 

terjadi kerancuan maka penulis dapat membatasai dan merumuskan 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini. Adapun rumusan 

masalah yang di ambil adalah “Apa saja motif 5 siswa baru memilih studi 

lanjut di SMK Komputa Majenang?” 

  

                                                             
7
 Sangkin. “faktor-faktor yang mempengaruhi minat masuk SMKN 2 Wonosari pada 

bidang keahlian Teknik bangunan siswa lulusan SMP se-kabupaten Gunung Kidul”. Thesis. 

Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.2008. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang telah di rumuskan dan agar 

penelitian ini menjadi jelas dan terarah, maka perlu di tetapkan tujuannya 

yaitu: 

a. Tujuan Formal 

Untuk memenuhi tugas dan sebagai syarat guna memperoleh gelar 

sarjana khususnya dalam ilmu Dakwah prodi Bimbingan Konseling 

Islam. 

b.  Tujuan Fungsional 

untuk mengetahui motif apa saja  yang melandasi 5 siswa baru 

memilih studi lanjut di SMK Komputama Majenang. 

c. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan penulis tentang motif siswa baru yang 

lebih memilih melanjutkan studi di SMK. 

b. Bagi Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan akademik dan memperkaya khasanah pengetahuan bagi 

akademisi dalam bidang dakawah, serta menjadi bahan perbandingan 

dalam penelitian dan pembahasan lebih lanjut tentang kajian motif 

siswa baru di SMK. 
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E. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah 

dan mengindentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk 

mengetahui apa yang ada dan yang belum ada.
8
Sementara itu setelah 

menelaah beberapa penelitian, penyusun menemukan ada sejumlah karya yang 

meneliti tentang motif siswa: 

Skripsi Sri Astutiningsih yang berjudul, Upaya  Meningkatkan 

Motivasi Belajar Matematika Melalui Bimbingan Kelompok (Studi Pada 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Piyungan Bnatul Yogyakarta).
9
 Penelitian ini 

membahas tentang upaya untuk memotivasi belajar siswa yang rendah dengan 

layanan bimbingan kelompok dengan model pendekatan koseling behavioral. 

Skripsi Arif Ismunandar yang berjudul, Peran Guru dan Bimbingan 

Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP 

Ma’arif Sultan Agung Seyegan Sleman Yogyakarta.
10

 Skripsi tersebut 

membahas tentang pelaksanan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas VII, serta peran guru bimbingan dan koseling 

dalam meningkatkan motivasi belajar kelas VII di SMP Ma’arif Sultan Agung 

Seyegan Sleman Yogyakarta. 

                                                             
8
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), hlm. 75. 

9
Sri Astutiningsih, yang berjudul Upaya  Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika 

Melalui Bimbingan Kelompok (Studi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Piyungan Bnatul 

Yogyakarta), Skripsi, FakultasFakultas Dakwah Jurusan Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2012. 
10

 Arif Ismunandar yang berjudul, Peran Guru dan Bimbingan Konseling dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMP Ma’arif Sultan Agung Seyegan Sleman 

Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2012 
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Penelitian Suroyo yang berjudul Penerapan Bimbingan Belajar Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Menghadapi Ujian Nasional Pada Siswa 

SMK. Subjek yang dikaji dalam penelitian tersebut siswa SMK yang akan 

menghadapi ujian nasional. Sedangkan objek kajiannya adalah pemberian 

motivasi belajar sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa SMK. 

Penelitian Endang Sampurnawati yang berjudul Upaya Meningkatkan 

Motivasi Belajar Melalui Bimbingan Kelompok Pada Siswa SMK Perintis 29 

Semarang. Subjek yang dibahas adalah siswa SMK Perintis 29 Semarang. 

Sedangkan objek penelitiannya adalah peningkatan motivasi belajar melalui 

bimbingan kelompok. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa adanya 

perkembangan motivasi belajar pada siswa SMK tersebut hingga 84 %. 

Sebelum dilakukan bimbingan kelompok, motivasi belajar siswa SMK 

tersebut berada di dalam kategori yang rendah, yakni 56%. Metode penelitian 

tersebut menggunakan penelitian kuantitatif, menggunakan indikator-indikator 

tertentu untuk menggambarkan peningkatan motivasi belajar siswa SMK 

Perintis 29 Semarang tersebut.
11

  

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini dan suapaya dapat dipahami 

secara runtutdan sistematis, maka kerangka penulisannya tersistematika 

menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut: 

                                                             
11

  Endang Sampurnawati, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Bimbingan 

Kelompok Pada Siswa yang dimuat dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Bimbingan dan Konseling 

(Semarang: IKIP Veteran). 
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Bagian awal dari skripsi ini memuat tentang pengantar yang di 

dalamnya terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar 

isi. 

Bagian isi dari skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana gambaran 

mengenai tiap bab dapat penulis paparkan sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua, memuat teori dasar sebagai kerangka teori yang akan 

dijadikan landasan penelitian. Pada bab ini berisi tentang pengertian motif, 

teori – teori motif, fungsi dan tujuan motif, serta Klasifikasi Motif. 

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang membhas mengenai 

jenis penelitian, sumber data, lokasi dan waktu penelitian,objek dan subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab keempat, memuat laporan hasil penelitian dengan sub bab 

meliputi: penyajian data dan analisis data. 

Bab kelima, merupakan penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dari 

penelitian saran – saran, daftar pustaka, lampiran serta penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya disimpulkan bahwa Motif Siswa Baru Memilih Studi Lanjut Di 

SMK Komputama  yaitu : 

1. Motif merupakan dorongan yang datang dari dalam atau pun kekeuatan 

yang terdapat dalam diri organisme yang mendorong untuk bertaubat. 

Dalam penelitian siswa baru di SMK Komputama Majenang, jenis-jenis 

motif untuk melanjutkan studi sejalan dengan teori M. Sherif & C. W. 

yaitu : 

a. Biogenetis yang terdiri dari : 

1) Dukungan ekonomi dari orangtua mereka Dari ke-enam 

narasumber yang penulis wawancarai, dalam menentukan 

pemilihan studi lanjutnya dipengaruhi oleh faktor ekonomi dari 

orang tua. Faktor ekonomi menjadi pertimbangan karena menurut 

mereka sekolah SMK lebih terjangkau biayanya ketimbang sekolah 

umum. 

2) Dorongan dari dalam diri sendiri 

Dorongan dari dalam diri sendiri tidak penulis temukan, kecuali 

Iyar Juniga. Selain Iyar, tidak ada lagi yang memiliki motif karena 

keinginan diri sendiri dalam menentukan pilihan studi lanjutnya. 
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Dorongan dari dalam diri sendiri menentukan arah atau orientasi 

pendidikan yang akan mereka jalani. Selain motif dari dalam, 

mayoritas narasumber memiliki kecenderungan untuk terpengaruh 

lingkungan dalam menentukn studi lanjut. 

b. Sosiogenetis terdiri dari : 

1)  Karena kondisi sosial yang mendukung untuk melanjutkan studi 

2) Orientasi karir adalah sikap individu terhadap pemilihan 

pendidikan lanjutan dan pekerjaan yang ditunjukkan adanya tujuan 

yang jelas, pemahaman diri, pertimbangan atas peluang, eksplorasi 

sumber informasi yang relevan, dan perencanaan masa depan. 

2. Faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi motivasi siswa 

memilih studi lanjut di SMK Komputama yaitu : 

a. Faktor eksternal ini meliputi dukungan orang tua dan lingkungan 

b. Faktor internal meliputi : faktor persepsi, faktor harapan dan faktor 

kebutuhaan. Kebanyakan dari siswa baru memiliki minat ( motivasi ) 

untuk melanjutkan studi ke SMK. 

3. Moif 5 siswa baru sejalan dengan teori Abraham Maslow, yaitu : 

a. Kebutuhan akan rasa kasih sayang yaitu melalui Konseling dengan 

memberikan banyak informasi kepada siswa mengenai studi lanjut, 

dan memberikan informasi juga mengenai studi di SMK Komputama 

itu sendiri yang bisa memberikan yang terbaik untuk siswanya. 

b. Kebutuhan akan mengenal yaitu melalui seminar yang di dalamnya 

berisi arahan tentang pengertian studi lanjut. 
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c. Kebutuhan akan harga diri yaitu dengan memberi bimbingan atau 

arahan kepada siswa agar mereka mendapatkan wawasan yang luas 

mengenai studi lanjut. 

d. Kebutuhan akan rasa sukses yaitu dengan bekerja sama dengan 

perusahaan untuk menyebarkan brosur atau selebaran mengenai 

macam-macam perusahaan. 

 

B. Saran 

Dalam mencapai tujuan yang lebih optimal sesuai dengan target dan 

keinginan berbagai pihak, maka penulis menyumbangkan beberapa saran 

sebagai bahan pertimbangan dan proses pengembangan lebih lanjut. Adapun 

saran-saran yang dimaksud diantaranya sebagi berikut : 

1. Bagi pihak sekolah hendaknya tetap mempertahankan upaya yang telah 

dilakukan, sehingga nantinya para siswa baru lebih meningkat jumlah 

siswanya yang melanjutkan studi di SMK Komputama Majennag. Selain 

itu, pihak sekolah juga harus meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

para siswanya mengingat semakin ketatnya persaingan memasuki dunia 

kerja. 

2. Bagi para siswa, harus lebih up date mengenai info pendaftaran ke SMK 

komputama sehingga faktor penghambat motif untuk melanjutkan studi 

dapat diminimalisir. 

3. Bagi para orangtua siswa hendaknya memantau minat dan bakat dari 

anaknya, sehingga memudahkan sang anak dalam memilih jurusan yang 
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sesuai dengan minat dan bakatnya serta motivasi mereka untuk 

melanjutkan studi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mampu membaca permasalahan 

mengenai asuransi yang lebih up – to date, guna mengembangkan 

wawasan keilmuan. 
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